BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kekerasan seksual terhadap perempuan adalah tindakan yang melecehkan,
merendahkan, dan merusak martabat perempuan, baik secara fisik, emosional,
maupun psikologis, melalui kontak seksual yang tidak diinginkan, ancaman, atau
bentuk pelecehen lainnya. Tindakan ini dapat menyebabkan trauma, kehilangan
kepercayaan diri dan dampak jangka panjang pada kesehatan mental dan fisik
perempuan. Kekerasan seksual terhadap perempuan merupakan pelanggaran hak
asasi manusia dan bentuk diskriminasi gender yang memerlukan perhatian serius

dan tindakan pencegahan serta penanganan yang efektif.

Kekerasan seksual terhadap perempuan merupakan persoalan serius yang
berakar pada ketimpangan relasi kuasa, budaya patriarki, serta lemahnya
perlindungan dan penegakan hukum di berbagai konteks sosial. Fenomena ini
tidak hanya terjadi di ruang privat seperti rumah tangga, tetapi juga di ruang
publik, tempat kerja, institusi pendidikan, bahkan dalam situasi konflik bersenjata,
dan dapat berbentuk pelecehan verbal, eksploitasi, pemaksaan hubungan seksual,
hingga perdagangan manusia. Secara global, isu ini telah menjadi perhatian
berbagai lembaga internasional seperti World Health Organization dan United
Nations, yang menegaskan bahwa kekerasan seksual berdampak luas terhadap
kesehatan fisik, psikologis, sosial dan ekonomi korban. Dampaknya tidak hanya
dirasakan secara individual berupa trauma, depresi, gangguan kecemasan, hingga
risiko penyakit menular seksual, tetapi juga secara struktural karena menghambat
partisipasi  perempuan dalam pendidikan, pekerjaan, dan kehidupan
bermasyarakat. Oleh karena itu, upaya pencegahan dan penanganan kekerasan
seksual memerlukan pendekatan komprehensif yang melibatkan pendidikan
kesetaraan gender sejak dini, penguatan sistem hukum yang berpihak pada
korban, perubahan norma sosial yang membenarkan kekerasan, serta dukungan
layanan pemulihan yang aman dan mudah diakses. Dengan komitmen kolektif

dari pemerintah, masyarakat, dan institusi global, diharapkan tercipta lingkungan
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yang lebih adil, setara, dan bebas dari segala bentuk kekerasan terhadap

perempuan.

Kekerasan seksual adalah pelanggaran serius terhadap hak asasi manusia
yang berdampak luas, baik secara fisik, psikologis, sosial, maupun ekonomi.
Tindakan ini tidak hanya terjadi pada perempuan, tetapi juga dapat menimpa laki-
laki dan anak-anak di berbagai lingkungan seperti rumah, sekolah, tempat kerja,
maupun ruang publik. Dampaknya seringkali berkepanjangan, termasuk trauma,
depresi, gangguan kecemasan, kehilangan rasa aman, hingga kesulitan dalam
membangun hubungan sosial. Selain itu, korban kerap menghadapi stigma dan
tekanan sosial yang memperburuk kondisi mereka.

Di Indonesia, upaya perlindungan hukum terhadap korban telah diperkuat
melalui pengesahan Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual yang
memberikan definisi lebih luas mengenai bentuk-bentuk kekerasan seksual,
mengatur hak-hak korban untuk mendapatkan perlindungan, pendampingan,
restitusi, serta menjamin proses hukum vyang lebih berpihak pada korban.
Kehadiran regulasi ini menjadi langkah penting dalam memperbaiki sistem
hukum agar lebih responsif dan sensitif terhadap kebutuhan korban. Namun,
hukum saja tidak cukup. Pencegahan harus dimulai dari pendidikan sejak dini
mengenai penghormatan terhadap tubuh, batasan pribadi, serta pentingnya
persetujuan. Keluarga, sekolah, institusi keagamaan, media dan masyarakat
memiliki peran strategis dalam membangun budaya yang menghormati martabat
manusia dan menolak segala bentuk kekerasan. Selain itu, layanan pendampingan
psikologis, medis, dan hukum bagi korban harus diperkuat agar proses pemulihan

dapat berjalan secara menyeluruh.

Penghormatan terhadap tubuh dalam pandangan Teologi Tubuh mencakup
pemahaman bahwa tubuh manusia adalah ciptaan Tuhan yang berharga dan
bernilai. Tubuh manusia memiliki martabat yang harus dihormati dan dijaga, serta
tidak boleh diperlakukan sebgai objek atau alat untuk kepentingan pribadi atau
orang lain. Penghormatan terhadap tubuh juga berarti menghargai dan menjaga
integritas tubuh, serta menghindari tindakan yang dapat merusak atau melecehkan

tubuh, seperti kekerasan seksual terhadap perempuan. Dalam pandangan ini,
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tubuh manusia dianggap sebagai tempat tinggal Roh Kudus dan memiliki peran

penting dalam kehidupan spiritual dan relasi dengan Tuhan dan sesama.

Kekerasan seksual terhadap perempuan dalam pandangan Teologi Tubuh
dianggap sebagai pelanggaran terhadap martabat manusia dan kerusakan relasi
antara manusia dengan Tuhan dan sesama. Kekerasan seksual menyebabkan
trauma dan penderitaan yang mendalam, sehingga penting untuk meningkatkan
keadilan dan perlindungan bagi korban, serta penegakan hukum yang efektif
untuk mencegah kekerasan seksual. Pencegahan dan pendidikan tentang
kekerasan seksual juga sangat penting untuk meningkatkan kesadaran dan
mengurangi risiko kekerasan seksual. Dukungan dan pendampingan yang tepat
bagi korban kekerasan seksual sangat diperlukan untuk memulihkan diri dan
melanjutkan hidup. Dalam pandangan Teologi Tubuh, kekerasan seksual terhadap
perempuan dianggap sebagai masalah serius yang memerlukan perhatian dan

tindakan yang tepat.

Di tengah dunia yang dipenuhi oleh paham sekularisme, di mana nilai-
nilai moral dan agama tidak lagi dijadikan tolok ukur perilaku, umat Kristiani
memiliki tanggung jawab untuk berani menyuarakan kebenaran sesuai kehendak
Allah. Manusia perlu dilatih agar mampu mengungkapkan kasih secara tepat,
sempurna dan bertanggung jawab. Penanaman nilai-nilai moral dan agama harus
menjadi perhatian utama agar masyarakat tidak mudah terpengaruh oleh arus
zaman. Kerja sama dari semua pihak sangatlah penting guna untuk mengurangi
tindakan yang merusak moral, terutama di kalangan generasi muda, demi

terciptanya kehidupan yang sehat secara jasmani maupun rohani.

Kekerasan seksual adalah masalah kompleks yang memerlukan kesadaran
kolektif, komitmen moral, serta tindakan nyata dari semua pihak. Dengan edukasi
yang tepat, penegakan hukum yang adil dan tegas, serta dukungan penuh terhadap
korban, masyarakat dapat bergerak menuju lingkungan yang lebih aman, adil, dan

bermartabat bagi setiap individu.

Edukasi terhadap kekerasan seksual merupakan upaya penting untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pencegahan, pengenalan, dan

penanganan tindakan yang melanggar hak serta martabat seseorang. Kekerasan
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seksual mencakup segala bentuk tindakan seksual yang dilakukan tanpa
persetujuan (consent), baik melalui paksaan, ancaman, manipulasi, maupun ketika
korban tidak mampu memberikan persetujuan secara sadar. Bentuknya dapat
berupa pelecehan verbal, sentuhan yang tidak diinginkan, pemaksaan hubungan
seksual, eksploitasi seksual, hingga penyebaran konten intim tanpa izin, termasuk
yang terjadi di ruang digital. Edukasi diperlukan agar setiap individu memahami
konsep persetujuan, menghargai batasan tubuh orang lain, serta berani

mengatakan “tidak” terhadap perlakuan yang membuat tidak nyaman.

Melalui edukasi yang tepat, anak, remaja, dan orang dewasa dapat belajar
mengenai hak atas tubuh sendiri (body autonomy), mengenali perbedaan antara
sentuhan yang aman dan tidak aman, serta memahami pentingnya menjaga
keamanan digital. Orang tua dan sekolah memiliki peran besar dalam membangun
komunikasi yang terbuka, memberikan pendidikan seksual yang sehat sesuai usia,
serta menciptakan lingkungan yang aman bagi korban untuk melapor tanpa rasa
takut atau disalahkan. Di Indonesia, perlindungan terhadap korban kekerasan
seksual telah diatur dalam Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual,
yang menegaskan hak korban untuk mendapatkan perlindungan, pendampingan,
dan keadilan hukum. Dengan edukasi yang berkelanjutan, masyarakat diharapkan
dapat mencegah terjadinya kekerasan seksual serta membangun budaya saling

menghormati dan melindungi satu sama lain.

5.2 Saran
Beberapa saran yang dapat penulis kemukakan di akhir tulisan ini

diharapkan dapat memberikan dampak yang positif.

5.2.1 Untuk Orang Tua

Pertama, orang tua sebaiknya memberikan kesempatan kepada anak-anak
untuk ikut andil dalam urusan keluarga. Dalam berbagai percakapan, baik saat
acara keluarga maupun kegiatan budaya, anak-anak perlu dilibatkan agar mereka
belajar menjadi pribadi yang bertanggung jawab, mampu membedakan hal-hal
baik dan buruk, serta bisa menempatkan diri dengan bijak dalam pergaulan.
Kedua, sebaiknya anak-anak tidak dilibatkan dalam konflik rumah tangga yang

tidak perlu, agar kondisi emosional mereka tidak ikut terganggu oleh masalah
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orang tua. Ketiga, orang tua bertanggung jawab memberikan edukasi yang tepat
mengenai seksualitas, termasuk perkembangan dan orientasi seksual, agar anak-
anak mendapatkan pemahaman yang benar. Keempat, anak-anak perlu
mendapatkan perhatian yang memadai agar tidak mudah terjerumus dalam

pergaulan bebas.

5.2.2 Untuk Kaum Muda

Kaum Muda dianjurkan untuk bersikap kritis terhadap arus perkembangan
budaya, teknologi, serta informasi. Mereka harus bisa memilah mana yang baik
dan mana yang perlu dihindari. Sikap kritis perlu disertai dengan niat untuk
berubah menjadi pribadi yang lebih baik. Setiap perubahan sebaiknya dijadikan
bahan refleksi atas makna dan eksistensi diri sebagai manusia yang bermartabat.

Kaum Muda juga sebaiknya ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan OMK
(Orang Muda Katolik). Dalam pertemuan antarparoki, mereka bisa saling berbagi
informasi mengenai kekerasan seksual, seks bebas, dan lainnya. OMK sebagai
wadah anak muda harus kreatif dalam merancang kegiatan positif, misalnya

dengan mengadakan retret tahunan.

5.2.3 Untuk Gereja

Gereja, melalui kelompok umat basis, paroki, dan keuskupan, diharapkan
memberikan bimbingan pastoral kepada kaum muda maupun orang dewasa, yang
terlibat dalam perilaku kekerasan seksual. Kesadaran masyarakat mengenai
dampak buruk dari kekerasan seksual perlu ditingkatkan dengan cara berbagi
informasi dan edukasi tentang cara menanggulanginya. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan adalah menyampaikan dampak negatif dari perilaku tersebut dan
membangun kesadaran publik melalui sosialisasi terkait kebenaran tentang
seksualitas manusia berdasarkan ajaran moral Gereja. Misalnya, melalui kegiatan

katekese di tingkat komunitas basis.

5.2.4 Untuk Pemerintah
Pemerintah perlu lebih serius dalam menerapkan undang-undang tentang
kekerasan seksual terhadap perempuan, yang mana hukumannya harus bisa

memberikan efek jera bagi para pelaku. Selain itu, pemerintah juga perlu
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mengadakan seminar yang mengulas risiko dari perilaku kekerasan seksual
terhadap perempuan, serta memberikan bimbingan kepada kaum muda yang
pernah mengalami penyimpangan seksual agar mereka kembali ke jalan yang
sesuai dengan ajaran agama. Pemerintah juga dapat bekerja sama dengan pihak-
pihak tertentu, seperti Gereja untuk pengoptimalan upaya tersebut.
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